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ABSTRACT 

 

Salah satu UMKM yang unggul dan diunggulkan oleh Indonesia adalah UMKM Bidang Batik. Sentra batik 

di berbagai daerah terus dikembangkan pemerintah dengan menonjolkan ke-khas-an masing-masing daerah. 

Pemerintah mendukung pengembangan UMKM dengan berbagai progam pemerintah dan dibantu oleh berbagai 

institusi yang berkompenten (antara lain akademisi dan peneliti). Upaya pemerintah dengan dukungan berbagai 

pihak terkait ini bertujuan untuk melestarikan budaya bangsa (konservasi), mengembangkan UMKM (secara 

ekonomi) dan muaranya adalah peningkatan pendapatan negara Indonesia. Permasalahan yang mendasar dihadapi 

oleh pelaku UMKM adalah: 1)sumber daya manusia yang kurang memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan 

dalam pengembangan usahanya (sisi kewirausahaan), 2)memiliki permasalahan permodalan usaha atau dimensi 

pendanaan usaha (sisi keuangan), dan 3) kurangnya akses pemasaran produk. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisa dimensi keuangan UMKM Batik kususnya di kampung Batik Kauman Pekalongan Jawa Tengah, 

kususnya adalah pendanaan usaha. Pengambilan data menggunakan kuesioner dan merupakan data primer. 

Populasi penelitian adalah pemilik usaha batik UMKM di Pekalongan Jawa Tengah. Teknik pengambilan sampel 

sampling nonprobabilitas dengan pendekatan purposive sampling digunakan.Terdapat 24 sampel penelitian. 

Model penelitian ini cenderung bersifat rekursif. Metode analisis data menggunakan analisis cluster dan dibantu 

alat SEM PLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi keuangan yang terdiri dari pendanaan internal 

berpengaruh positif terhadap kinerja usaha UMKM Batik Di Pekalongan, dan pendanaan eksternal berpengaruh 

negatif terhadap kinerja usaha UMKM Batik Di Pekalongan.  
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LATAR BELAKANG 

 

Batik adalah salah satu warisan budaya 

Indonesia yang mempunyai nilai yang tinggi. 

Semakin menggeliatnya batik di Indonesia, 

berimbas pula dengan meningkatnya industri 

batik di Indonesia. Batik Pekalongan adalah 

salah satu motif batik yang populer di Indonesia. 

Keunggulan batik pekalongan adalah adanya 

warna-warna yang berani dan cerah.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) adalah usaha yang dirintis dan 

dikelola oleh pengusaha yang memiliki aset 

kurang dari 200 juta Rupiah, dihitung dari laba 

tahunan. Kontribusi UMKM terhadap 

perekonomian negara dan perkembangan usaha 

UMKM di Indonesia mendukung pergerakan 

pembangunan serta perekonomian Indonesia. 

UMKM merupakan usaha yang dinamis dan 

mampu bertahan dalam kondisi perkonomian 

Negara yang sedang berat, termasuk pada saat 

perekonomian negara Indonesia terdampak 

Covid 19. Studi tentang faktor-faktor yang 

meningkatkan kinerja UMKM menarik untuk 

diteliti karena masih banyak inkonsistensi hasil 

penelitian terdahulu. 

Berdasarkan data dari pemerintah 

Pekalongan, data dari perbankan di Pekalongan, 

dan penelitian empiris terdahulu terkait dengan 

kinerja UMKM Batik, ditemukan beberapa 

kendala yang dihadapi oleh UMKM batik di 

Pekalongan Jawa Tengah dalam pengembangan 

usahanya. Permasalahan yang mendasar 

dihadapi oleh pelaku UMKM adalah: 1)sumber 

daya manusia yang kurang memiliki ilmu 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

pengembangan usahanya (sisi kewirausahaan), 

2)memiliki permasalahan permodalan usaha 

atau dimensi pendanaan usaha (sisi keuangan), 

dan 3) kurangnya akses pemasaran produk 

(rachmawati and sawitri, 2015). 

Berdasarkan studi hasil penelitian 

terdahulu, kendala utama perkembangan 

UMKM dari prespektif keuangan berhubungan 

dengan pendanaan (internal dan eksternal) dan 

kendala dimensi wirausaha (Brancati 2014; 

Wehinger 2012; Winton and Yerramilli 2008; 

Dahiya and Ray 2012; Trinh et al. 2017; Baluku 

et al. 2016; Lee and Persson 2016). Berdasarkan 

fenomena bisnis yang ada bahwa kendala 

terbesar pengembangan UMKM salah satunya 

adalah keputusan keuangan. Salah satu masalah 

klasik yang kerap dihadapi UMKM yaitu 

kendala permodalan. Mulai dari pengetahuan 

tentang pendanaa, sampai ke akses pendanaan 

UMKM. Riset terdahulu yang meneliti tentang 

masalah keterbatasan dana akan berdampak 

negatif terhadap kinerja usaha (Edewor, 

Imhonopi, & Amusan, 2014; Xiao, 2011). 

Terdapat berbagai penelitian empirik terdahulu 

yang meneliti tentang pengembangan UMKM. 

Penelitian terdahulu yang menjabarkan tentang 

strategi pembiayaan (Brancati 2014; Wehinger 

2012; Winton and Yerramilli 2008). 

Pembahasan mengenai dimensi keuangan 

ditelusur dengan menggunakan teori utama 

(grand theory) pertama yaitu teori keuangan 

(Theory of finance) yang diturunkan ke teori 

agensi (Agency Theory) dan Pecking Order 

Theory. Teori utama (grand theory) kedua 

adalah Teori Kewirausahaan (theory of 

Entrepeneurship). Teori Keuangan (Theory of 

finance) menjelaskan bahwa individu akan 

melakukan kegiatan pengalokasian berbagai 

kombinasi sumberdaya yang terbatas sepanjang 

waktu. Penekanannya adalah sumberdaya itu 

didapat dari dua hal, yaitu 1)disediakan baik 

secara internal ataupun eksternal, 2)bagaimana 

pengalokasian sumberdaya tersebut. Pecking 

Order Theory menjelaskan alternatif sumber 

pendanaan usaha, dengan mempertimbangkan 

biaya modal yang timbul dari jenis-jenis 

pendanaan. Urutan pendanaan adalah 

menggunakan laba ditahan dulu, kemudian 

mengambil hutang, dan alternatif terakhir adalah 

penerbitan saham baru (Myers 1984). Theory of 

entrepenuership financial sebagai dasar 

pemikiran tentang dimensi keuangan dan kinerja 

UMKM. Teori ini membahas tentang peran  

pemberi dana bagi UMKM dalam mendanai 

peluang usaha (Pare et al 2009). 

Dimensi pendanaan dalam penelitian ini 

meliputi dua hal, yaitu pendanaan internal 

(modal pribadi) dan pendanaan ekternal 

(hutang) (Duan et al 2009, Kumar et al 2005). 

Kinerja UMKM pada penelitian ini 



menggunakan indikator berupa: 1)Financial, 

2)market dan 3)entrepeneurial performance 

(dari berbagai rujukan penelitian terdahulu). 

Berdasarkan pembahasan tersebut diatas, 

maka artikel ini akan membahas tentang analisis 

dimensi keuangan usaha dan pengaruhnya 

terhadap kinerja usaha UMKM di Kampung 

Batik Kauman Pekalongan Jawa Tengah.  

 

METODE PENELITIAN 

  

Jenis data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dengan indepth 

interview (wawancara mendalam) kepada 

pemilik bisnis batik di Pekalongan Jawa Tengah. 

Instrumen pengumpul data berupa kuesioner 

yang terdiri dari sejumlah pertanyaan 

terstruktur. Populasi penelitian adalah pemilik 

usaha batik UMKM di Pekalongan Jawa 

Tengah. Teknik pengambilan sampel sampling 

nonprobabilitas dengan pendekatan purposive 

sampling digunakan (Sekaran & Bougie, 2013). 

Terdapat 24 sampel penelitian pengusaha batik 

di kampung batik Kauman Pekalongan. Model 

penelitian ini cenderung bersifat rekursif, terdiri 

dari variabel laten dan variabel yang diamati. 

Alat yang digunakan untuk menghitung data 

peneitian ini dengan SEM yang dioperasikan 

melalui progam Partisial Leasqt Square (PLS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kampoeng Batik Kauman merupakan 

salah satu sentra kerajinan batik di Pekalongan 

yang diharapkan menjadi icon Kota Pekalongan 

sebagai Kota Batik. 

Hipotesis yang telah disusun itu adalah 

sebagai berikut:  

H1 : Pendanaan internal berpengaruh positif  

terhadap kinerja.  

H2 : Pendanaan eksternal berpengaruh positif  

terhadap kinerja. 

    

   H1 

 

   H2 

 

 

(Model penelitian, 2021) 

Pada model pengukuran ini dilakukan 

evaluasi hubungan antara indikator dan 

konstruknya dengan menilai validitas dan 

reliabilitas. Untuk menilai validitas konstruk, 

ada dua komponen yang harus dianalisis, yaitu: 

1) validitas konvergem (loading factor dan 

AVE) dan, 2) validitas diskriminan (akar AVE 

dan korelasi antara variabel laten). 

Tahapan pengujian model structural, 

apakah pendanaan internal (X1) dan pendanaan 

eksternal (X2) berpengaruh terhadap kinerja 

usaha UMKM Batik Pekalongan.  

    

   Β= 0,38, P=0,08 

 

    
   β=-0,22; p=0,09   R2=0,80 
= 

 

Ouput diatas menunjukkan bahwa variabel 

X1 berpengaruh positif terhadap Y, dan variabel 

X2 berpengaruh negatif terhadap Y. Oleh karena 

itu, H1 yang menyatakan bahwa pendanaan 

internal (X1) berpengaruh positif terhadap 

kinerja (Y) dapat didukung. Sementara H2 yang 

menyatakan pendanaan eksternal berpengaruh 

positif terhadap kinerja tidak dapat didukung 

karena pengaruhnya yang berlawanan arah. 

Untuk menganalisis model fit maka 

dilakukan dengan cara mengklik view general 

results sehingga diperoleh tampilan seperti pada 

gambar berikut ini: 

 

Value Average path 

coefficient (APC) 

.416, P<=5, ideally 

<=3.30 

Average full collinearity 

VIF (AFVIF) 

1.991, acceptable if <=5, 

ideally <=3.3 

Tenenhaus GoF (GoF) 0.481, small >0.1, 

medium >=0.25, large 

>=0.36 

Sympson’s paradox ratio 

(SPR) 

1.000, acceptable if 

>=0.7, ideally =1 R-

squared 

contribution ratio (RSCR)  1.000 acceptable if 

>=0.9, ideally =1 

Statistical suppression 

ratio (SSR) 

1.000, acceptable if 

>=0.7 

Nonliner bivariate 

causality direction ratio 

(NLBCDR) 

1.000, acceptable if 

>=0.7 

 

Pendanaan 

internal 
yang 

Pendanaan 

eksternal 
yang 

Kinerja 

UMKM 
yang 

X1 
R5i 

X2  

(R) 10i 

Y  
(R)11i 



 

 

Output diatas menunjukkan kriteria ketiga 

indikator model fit telah memenuhi syarat. 

Ringkasan Hasil Pengujian  

Internal 

Financial 

dimension  

kinerja UMKM 

Diterima  Internal 

Financial 

dimension 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja UMKM. 

Dengan derajat 

kepercayaan 

5%. 

Eksternal 

Financial 

dimension  

kinerja UMKM 

Ditolak  Eksternal 

Financial 

dimension 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kinerja UMKM. 

Dengan derajat 

kepercayaan 

10%. 

 

Hasil pengujian hipotesis 1 membuktikan 

bahwa Internal Financial dimension 

berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM, 

dengan tingkat signifikansi 10% 

(koefisien=0.38; p=0.08). Hal ini membuktikan 

bahwa Internal Financial dimension memiliki 

fungsi yang penting dalam meningkatkan 

kinerja usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

di kampung batik Kauman Pekalongan Jawa 

Tengah. Pengusaha di kampung batik Kauman 

Pekalongan juga masih mengandalkan modal 

usaha dari modal yang diusahakan sendiri, atau 

modal yang berasal dari modal sendiri. 

Pengusaha batik di kampung batik Kauman 

Pekalongan juga sudah memiliki kesadaran akan 

pentingnya pencatatan keuangan usaha, dan 

mulai melakukan pencatatan. Walaupun 

berdasarkan pengamatan peneliti, pembukuan 

atau pencatatan akuntansi (keuangan usaha) di 

kampung batik Kauman Pekalongan belum 

tertata dengan baik. Kendala lain adalah 

pengusaha batik belum konsisten dalam 

mencatat pembukuan, serta pengusaha batik 

tersebut belum mampu menghitung dengan baik 

jumlah kekayaan aset usaha. Penelitian ini 

sejalan dan mendukung Teori Keuangan 

(Theory of finance). Hal ini sesuai dengan 

kondisi pendanaan yang dilakukan oleh 

pengusaha di kampung batik Kauman 

Pekalongan yang menggunakan modal sendiri 

sebagai modal usaha. 

Hasil pengujian hipotesis 2 membuktikan 

bahwa eksternal Financial dimension 

berpengaruh negatif terhadap kinerja UMKM, 

dengan tingkat signifikansi 10% (koefisien= -

0.22; p=0.09). Hal ini terjadi karena sebagian 

besar (90%) pengusaha di kampung batik 

Kauman Pekalongan Jawa Tengah tidak mampu 

mengakses pendanaan ekternal dari pihak 

perbankan. Penyebab pengusaha tersebut tidak 

menggunakan pendanaan ekternal untuk 

mengembangkan dan menjalankan usaha batik 

karena ada beberapa hal, antara lain adalah: 

a)mereka belum memahami prosedur pengajuan 

kredit diperbankan (kredit dengan bunga lunak 

untuk UMKM), b)mereka belum memiliki 

memiliki konsistensi penyusunan laporan 

keuangan dengan baik dan benar yang 

diperlukan pihak perbankan sebagai sarat 

pengajuan kredit perbankan, dan c)stigma dari 

pengusaha bahwa kredit perbankan itu 

memerlukan effort besar yang rumit. 

Berdasarkan hasil olah data primer, sebagian 

besar pengusaha menyakini bahwa kredit 

perbankan itu menguntungkan untuk 

mengembangkan usaha mereka dan mereka juga 

memerlukannya, tetapi karena kendala tersebut 

diatas maka mereka belum mendapatkan akses 

pendanaan tersebut. Penelitian ini sejalan dan 

mendukung Teori Keuangan (Theory of 

finance). Penelitian ini juga mendukung dan 

sejalan dengan teori agensi (Agency Theory). 

Hasil penelitian itu menguraikan tentang 

hubungan keagenan dalam teori agensi (agency 

theory) bahwa perusahaan adalah kumpulan 

kontrak (nexus of contract) antara pemilik 

sumber daya ekonomis (principal) dan manajer 

(agent) yang mengurus penggunaan dan 

pengendalian sumber daya tersebut. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data maka 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 



1. Pendanaan internal berpengaruh positif 

terhadap kinerja usaha UMKM batik 

Kauman Pekalongan, dengan tingkat 

signifikansi 10% (koefisien=0.38; 

p=0.08). 

2. Pendanaan eksternal berpengaruh 

negatif terhadap kinerja usaha UMKM 

batik Kauman Pekalongan, dengan 

tingkat signifikansi 10% (koefisien= - 

0.22; p=0.09). 

Saran-saran yang diajukan setelah melihat 

hasil penelitian ini adalah : 

1. Pelaku usaha batik di kampung batik 

Kauman Pekalongan sebaiknya 

memperhatikan dan menambah 

wawasannya tentang manajemen 

keuangan usaha. 

2. Pengusaha batik kampung batik 

pekalongan seharusnya mampu 

meningkatkan kemampuannya dalam 

hal manajemen keuangan, manajemen 

pemasaran dan manajemen produksi. 

3. Perlunya dukungan berbagai pihak baik 

dari Desperindagkop, dinas UKMK dan 

instansi perguruan tinggi untuk 

bersinergi dalam pengembangan kinerja 

usaha batik di Pekalongan. 

Keterbatasan Penelitian ini hanya 

dilakukan di kampung batik Kauman 

Pekalongan, sehingga data belum bisa mewakili 

batik Pekalongan secara menyeluruh. 

Pengambilan data responden hanya Kampung 

batik Kauman disebabkan karena 

1. Keterbatasan waktu penelitian.  

2. Perubahan jadwal karena adanya Covid 

19. 
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